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ABSTRAK

Dalam era revolusi digital yang mengubah paradigma bisnis, organisasi dihadapkan pada tantangan untuk
memahami dan mengadopsi teknologi blockchain secara efektif. Namun, pemahaman tentang motivasi di balik
adopsi blockchain dan dampaknya pada operasional bisnis masih belum jelas. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami faktor-faktor yang mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi blockchain serta dampak
nyata yang dihasilkan pada operasional bisnis mereka. Sebanyak 310 makalah diselidiki pada penelitian ini dan
memilih 40 makalah yang paling relevan untuk dianalisis secara mendalam terkait penggunaan dan dampak
blockchain dalam bisnis. Metode analisis kualitatif digunakan untuk mengeksplorasi motivasi organisasi dalam
mengadopsi blockchain dan dampaknya. Analisis menunjukkan penekanan yang kuat pada mekanisme
operasional blockchain dan potensinya dalam bisnis. Namun, terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang
faktor-faktor yang mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi ini. Temuan menyoroti perlunya motivasi
organisasi dalam mengadopsi blockchain dan dampak signifikan yang dihasilkannya pada bisnis. Temuan ini
memberikan wawasan penting bagi akademisi dan praktisi industri, serta menawarkan panduan untuk strategi
adopsi dan implementasi blockchain yang lebih efektif. Pentingnya pendekatan multidisiplin juga ditekankan,
mengintegrasikan perspektif teknis, bisnis, dan sosial untuk pemahaman yang lebih baik tentang dinamika dan
implikasi teknologi blockchain dalam konteks bisnis yang lebih luas. Dengan demikian, studi ini berkontribusi
pada literatur dengan mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor kunci yang mempengaruhi adopsi
blockchain, serta menyarankan arah untuk penelitian masa depan yang akan memperkuat pemahaman dan
penerapan praktis teknologi blockchain dalam bisnis.

Kata Kunci: Blockchain, Adopsi Teknologi, Inovasi Bisnis, Motivasi Organisasi, Analisis Literatur

ABSTRACT

In the era of digital revolution reshaping business paradigms, organizations are faced with the challenge of
understanding and effectively adopting blockchain technology. However, understanding the motivations behind
blockchain adoption and its impact on business operations remains unclear. This research aims to understand
the factors driving organizations to adopt blockchain technology and the tangible impact it has on their
business operations. A total of 310 papers were investigated in this study, selecting the 40 most relevant papers
for in-depth analysis regarding the use and impact of blockchain in business. Qualitative analysis methods were
employed to explore organizational motivations for adopting blockchain and its impacts. The analysis reveals a
strong emphasis on the operational mechanisms of blockchain and its potential in business. However, there is a
gap in understanding the factors driving organizations to adopt this technology. Findings highlight the necessity
of organizational motivation in adopting blockchain and the significant impact it generates on businesses. These
findings provide valuable insights for academics and industry practitioners, offering guidance for more effective
blockchain adoption and implementation strategies. The importance of a multidisciplinary approach is also
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emphasized, integrating technical, business, and social perspectives for a better understanding of the dynamics
and implications of blockchain technology in a broader business context. Thus, this study contributes to the
literature by identifying and analyzing key factors influencing blockchain adoption, and suggesting directions
for future research to enhance understanding and practical application of blockchain technology in business.

Keywords: Blockchain, Technology Adoption, Business Innovation, Organizational Motivations, Literature
Analysis

Muhtadibillah, A., Rawat, B., & Sentosa, B. M. (2024). Motivasi Organisasi dalam
Mengadopsi Teknologi Blockchain: Suatu Tinjauan Literatur dan Analisis Kualitatif.

Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan Dan Teknologi Informasi, 2(2), 188-196.
Retrieved from https://journal.pandawan.id/mentari/article/view/498

Notifikasi Penulis: 31 Januari 2024

Akhir Revisi: 15 Maret 2024

Terbit: 20 Maret 2024

1. PENDAHULUAN

Revolusi digital yang terus berlangsung telah memberikan dampak yang mendalam pada paradigma
bisnis, memperkenalkan inovasi-inovasi penting yang mengubah cara organisasi beroperasi. Dalam hal
ini, teknologi blockchain telah muncul sebagai salah satu terobosan krusial dengan potensi
revolusioner yang melampaui batas-batas tradisional. atribut inti seperti desentralisasi, transparansi,
dan keamanan yang meningkat, blockchain tidak hanya dianggap sebagai suatu alat transaksi, tetapi
juga sebagai fondasi bagi transformasi mendalam dalam sektor bisnis[1]. Dalam era di mana informasi
dan keamanan data menjadi krusial, blockchain menjanjikan solusi inovatif yang dapat memperkuat
keamanan data, transparansi, dan efisiensi operasional, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
wawasan yang mendalam tentang peran dan dampak teknologi blockchain dalam menghadapi
perubahan dinamis di dunia bisnis.

Pentingnya penelitian ini ditegaskan oleh lanskap inovasi digital yang berkembang pesat dan
implikasinya yang besar terhadap operasional bisnis. Ketika organisasi berusaha untuk tetap
kompetitif di dunia yang semakin terdigitalisasi, pemahaman dan pemanfaatan teknologi seperti
blockchain menjadi suatu keharusan. Blockchain menawarkan potensi transformatif yang lebih dari
sekadar efisiensi transaksional, menjanjikan peningkatan keamanan, transparansi, dan integritas dalam
pengelolaan data. Dengan pertumbuhan transaksi digital yang eksponensial dan meningkatnya
ancaman terhadap keamanan data, kebutuhan akan solusi kuat yang disediakan oleh teknologi
blockchain menjadi semakin mendesak. Selain itu, di tengah ketidakpastian ekonomi global dan
dinamika pasar yang berubah, dunia usaha dituntut untuk mengeksplorasi strategi inovatif untuk
menyederhanakan operasi, memitigasi risiko, dan meraih peluang baru. Dalam penelitian ini,
penyelidikan terhadap adopsi dan dampak teknologi blockchain dalam bisnis mempunyai arti penting,
memberikan wawasan yang dapat menginformasikan pengambilan keputusan strategis dan mendorong
pertumbuhan berkelanjutan di era digital.

Penelitian sebelumnya telah memberikan wawasan yang berharga mengenai potensi teknologi
blockchain[2]. Studi awal lebih berfokus pada aspek teknis dan teoretis dari blockchain, menggali
bagaimana struktur data yang tidak dapat diubah dan mekanisme konsensus dapat mengubah lanskap
operasi digital[3]. Penelitian dalam bidang ini berhasil menyoroti bagaimana teknologi ini dapat
mendukung transparansi dan keamanan yang lebih tinggi dalam transaksi digital, seperti tercermin
dalam pertumbuhan pesat mata uang kripto seperti Bitcoin[4]. Meskipun ada eksplorasi awal yang
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signifikan terhadap aplikasi blockchain, penelitian yang ada sering kali terbatas dalam mengevaluasi
aplikasi praktis dan dampak nyata teknologi ini dalam konteks bisnis sehari-hari. Beberapa studi,
seperti penelitian yang dilakukan oleh[5], [6] telah memulai langkah penting dalam menyelidiki
aplikasi blockchain dalam domain seperti keuangan dan manajemen rantai pasokan. Namun, ada
kebutuhan untuk melampaui pemahaman teoretis dan potensi teknologi, untuk memahami bagaimana
blockchain dapat diintegrasikan secara efektif dalam operasional bisnis yang ada dan mengidentifikasi
tantangan yang muncul dalam implementasinya.

Penelitian ini menyelidiki 310 makalah akademis dan memilih 40 makalah yang paling relevan untuk
menggali analisis penggunaan dan dampak blockchain dalam konteks bisnis. Fokus utama penelitian
adalah memahami motivasi di balik adopsi teknologi ini oleh organisasi dan menganalisis dampak
konkretnya terhadap operasional bisnis. Meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang
mengeksplorasi aspek-aspek teknis blockchain, masih terdapat kekurangan pemahaman yang
signifikan tentang apa yang mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi ini dan bagaimana
dampaknya secara nyata dalam lingkup bisnis[7]. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk
memberikan kontribusi pada literatur dengan mengungkap pendorong adopsi blockchain dan
mengidentifikasi implikasi praktisnya.

Dengan mengintegrasikan wawasan dari literatur yang ada dan menambahkannya dengan analisis
mendalam dari studi kasus praktis, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya pemahaman kita
tentang blockchain dalam konteks bisnis. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang motivasi
organisasi dan dampak operasional blockchain, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
panduan berharga, tidak hanya untuk kalangan akademisi tetapi juga bagi praktisi bisnis yang ingin
memanfaatkan teknologi ini secara optimal untuk mencapai keunggulan kompetitif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang diadopsi dalam penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam
tentang penerapan teknologi blockchain dalam organisasi bisnis[8]. Penelitian ini mengambil
pendekatan tinjauan skop (scoping review) yang sistematis, bertujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyintesis literatur yang ada mengenai aplikasi blockchain dalam bisnis[9].
Pendekatan ini dipilih karena fleksibilitasnya dalam menangani berbagai pertanyaan penelitian dan
kemampuannya untuk memberikan pemetaan yang luas dari bidang penelitian yang kompleks dan
heterogen[10].

2.1. Pengidentifikasian Pertanyaan Penelitian

Proses ini melibatkan diskusi kolaboratif antara peneliti untuk memastikan bahwa pertanyaan
penelitian mencakup spektrum luas dari aplikasi blockchain dalam bisnis. Tabel 1 menjelaskan
beberapa pertanyaan mengenai motivasi adopsi, tantangan implementasi, manfaat operasional, dan
dampak strategis dari blockchain pada bisnis. Pertanyaan ini secara terus-menerus dievaluasi dan
disesuaikan selama proses penelitian untuk memastikan relevansi dan keakuratan[11].

Tabel 1. Pertanyaan Peneliti mencakup spektrum luas dari aplikasi blockchain dalam bisnis

No. Kategori Pertanyaan Penelitian

1 Motivasi Adopsi Blockchain - Apa yang mendorong organisasi untuk mengadopsi teknologi
blockchain dalam lingkungan bisnis?
- Bagaimana faktor internal dan eksternal mempengaruhi
keputusan organisasi untuk mengadopsi blockchain?

2 Tantangan Implementasi - Apa tantangan utama yang dihadapi organisasi selama
implementasi teknologi blockchain?
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- Bagaimana organisasi mengatasi hambatan teknis dan non-
teknis dalam proses implementasi?

3 Manfaat Operasional - Apa manfaat operasional yang diharapkan diperoleh organisasi
dari adopsi blockchain?
- Bagaimana integrasi blockchain meningkatkan efisiensi
operasional dan transparansi?

4 Dampak Strategis pada Bisnis - Bagaimana adopsi blockchain dapat mempengaruhi strategi
bisnis secara keseluruhan?
- Apa implikasi jangka panjang dari penggunaan blockchain
dalam mencapai tujuan bisnis?

2.2 Pemilihan Basis Data dan Kriteria Inklusi

Pemilihan basis data dilakukan dengan mempertimbangkan cakupan dan kualitas publikasi. Basis data
yang dipilih menawarkan akses ke jurnal peer-reviewed, konferensi, dan sumber-sumber akademis
terkemuka[12]. Kriteria inklusi dirancang untuk memastikan bahwa hanya studi yang paling relevan
dan berkualitas tinggi yang diinkludir. Ini termasuk tahun publikasi untuk memastikan kekinian data,
relevansi konten dengan topik blockchain dalam bisnis, dan validitas metodologis[13]. Lima basis data
utama (IEEE Xplore, Scopus, Web of Science, PubMed, dan Google Scholar) digunakan untuk
mengumpulkan literatur. Kriteria inklusi ditetapkan untuk memastikan relevansi studi, termasuk
kualitas publikasi, relevansi dengan blockchain dalam bisnis, dan tanggal publikasi untuk memastikan
kekinian data.

2.3 Proses Pemilihan Artikel

Pemilihan artikel melibatkan beberapa tahap penyaringan yang telah dirangkum pada gambar 1.
Penelitian dimulai dengan proses pengumpulan data awal melalui pencarian literatur di 5 basis data
akademis yang telah ditentukan, seperti IEEE Xplore, Scopus, Web of Science, PubMed, dan Google
Scholar. Pengumpulan data awal ini bertujuan untuk mengumpulkan sejumlah besar makalah yang
potensial relevan dengan topik penelitian. Setelah pengumpulan data awal, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi dan menghapus entri duplikat. Duplikat sering terjadi karena cakupan tumpang tindih
antar basis data[14]. Penghapusan duplikat memastikan setiap dokumen hanya dihitung sekali dalam
analisis[15].

Hasil pencarian Awal
e =310 ~

Penghapusan Duplikat
Pencarian Manual =41
=6

Relevansi dan kualitas
=235

Total Akhir
=41

Gambar 1. Diagram Alir

Pada gambar 1 data yang dihasilkan kemudian disaring berdasarkan judul dan abstrak. Ini adalah
proses kritis yang melibatkan evaluasi singkat setiap makalah untuk memastikan bahwa mereka secara
langsung relevan dengan topik penelitian[16]. Makalah yang tidak relevan atau yang tidak memenuhi
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kriteria inklusi dasar dieliminasi dari kumpulan data. Makalah yang lolos penyaringan awal kemudian
diperiksa lebih lanjut dengan penilaian penuh teks. Ini melibatkan pembacaan mendalam dari setiap
artikel untuk menilai relevansi dan kualitasnya secara lebih detail. Kriteria inklusi yang lebih ketat
diterapkan, seperti relevansi dengan topik blockchain dalam bisnis, kekinian data, dan validitas
metodologis. Untuk memastikan konsistensi dan keadilan dalam pemilihan artikel, matriks inklusi-
eksklusi digunakan[17]. Ini adalah alat yang memungkinkan peneliti untuk secara sistematis
menentukan apakah sebuah studi harus dimasukkan dalam tinjauan berdasarkan set kriteria yang telah
ditetapkan[18].

Setelah seleksi, data dari 40 artikel yang diinklusif dikumpulkan dan diintegrasikan untuk analisis
lebih lanjut. Data ini termasuk penulis, tahun publikasi, metodologi, hasil utama, dan kontribusi
terhadap pemahaman tentang penerapan teknologi blockchain dalam bisnis. Dalam fase analisis,
peneliti memetakan tema dan pola dari data yang diintegrasikan. Ini melibatkan pengelompokan data
berdasarkan kategori yang serupa dan mencari hubungan atau tren yang muncul dalam literatur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Tahun Penerbitan dan Sebaran Geografis

Analisis tahun penerbitan memperlihatkan tren yang meningkat dalam penelitian blockchain, dengan
puncaknya dalam beberapa tahun terakhir[19]. Ini menandai blockchain sebagai bidang yang
berkembang dan relevan dalam penelitian kontemporer. Sebaran geografis penelitian pada gambar 2
menunjukkan bahwa blockchain tidak lagi terbatas pada negara-negara dengan ekonomi maju. Ada
pertumbuhan penelitian yang signifikan dari negara-negara berkembang, menunjukkan peningkatan
global dalam penerimaan dan penerapan teknologi ini. Analisis geografis menyoroti partisipasi yang
signifikan dari tiga wilayah utama: Asia, Eropa, dan Amerika Serikat. Asia, khususnya, menunjukkan
kontribusi yang semakin besar, mencerminkan adopsi teknologi yang pesat di sektor bisnis di negara-
negara seperti China dan Singapura. Peningkatan ini mencerminkan adopsi yang semakin luas dan
minat yang tumbuh terhadap potensi blockchain dalam mengubah paradigma bisnis. Pertumbuhan
eksponensial ini juga dapat dikaitkan dengan perkembangan teknologi blockchain itu sendiri, seperti
pembaruan dalam skala dan skalabilitas, yang semakin memungkinkan implementasi luas di berbagai
sektor bisnis[20].

China
Singapura
Indonesia

Eropa

Amerika Serikat

Japan

Kanada

o

2 4 6 8 10 12
Gambar 2. Tahun Penerbitan dan Sebaran Geografis

3.2 Jenis Publikasi dan Sifat Penelitian

Jurnal peer-reviewed tetap menjadi sumber utama penelitian, menekankan komitmen pada metode
penelitian yang ketat dan akurat[21]. Pada gambar 3 melihatkan publikasi dalam konferensi juga
memainkan peran penting, menunjukkan bahwa sektor industri dan akademisi secara bersama-sama
berkontribusi pada literatur ini. Kombinasi antara kedua jenis publikasi ini memberikan wawasan
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holistik terhadap perkembangan terkini dalam aplikasi blockchain dalam bisnis. Sifat eksploratif dan
deskriptif dari sebagian besar penelitian mencerminkan fase eksplorasi dan pemahaman yang dalam
mengenai dampak dan potensi teknologi blockchain. Fokus pada pemahaman konsep, tantangan, dan
manfaat operasional menunjukkan bahwa literatur ini tidak hanya terbatas pada eksplorasi teknis,
tetapi juga pada implikasi bisnis dan strategis dari adopsi blockchain. Dengan demikian, literatur ini
memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut untuk menjelajahi implementasi praktis dan dampak
jangka panjang dari teknologi ini.

Konferensi |
publiesi |

0 5 10 15 20 25

Gambar 3. Jenis publikasi

3.3 Aplikasi Utama Blockchain dalam Organisasi Bisnis

Blockchain telah diidentifikasi sebagai katalis untuk inovasi dalam berbagai aspek operasional bisnis.
Di luar aplikasi yang lebih umum dalam transparansi transaksi dan keamanan, teknologi ini juga
digunakan untuk memperkuat integritas dalam manajemen rantai pasokan, memfasilitasi kontrak
pintar, dan meningkatkan efisiensi dalam sistem pembayaran[22]. Pentingnya keamanan transaksi
dalam literatur mencerminkan peran sentral blockchain sebagai teknologi yang dapat memperkuat
keamanan transaksi bisnis. Penggunaan blockchain untuk menciptakan bukti yang tidak dapat diubah
dan terdesentralisasi memberikan solusi terhadap tantangan keamanan yang umumnya dihadapi dalam
transaksi bisnis konvensional. Aplikasi blockchain dalam meningkatkan transparansi operasional
ditekankan sebagai elemen kunci. Kemampuan untuk memberikan visibilitas yang lebih besar
terhadap proses bisnis dan transaksi membuka peluang untuk meningkatkan kepercayaan dan efisiensi
operasional[23]. Studi juga menyoroti peran blockchain dalam mengatasi masalah ketidaktransparan
yang sering terjadi di beberapa sektor bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa blockchain tidak hanya
dianggap sebagai alat untuk memperkuat keamanan dan transparansi tetapi juga sebagai driver untuk
transformasi operasional dan strategis dalam bisnis.

3.4 Adopsi Blockchain dalam Bisnis

Hasil tinjauan ini menunjukkan adopsi yang meningkat dari teknologi blockchain di berbagai sektor
bisnis. Dalam sektor keuangan, blockchain telah menjadi katalis untuk inovasi, mendukung mata uang
kripto dan memfasilitasi transaksi yang aman serta transparan. Di bidang manajemen rantai pasokan,
blockchain menawarkan kemampuan untuk melacak produk dari produsen ke konsumen, memastikan
keaslian dan mengurangi risiko penipuan[24]. Dalam konteks keamanan data, teknologi ini
memungkinkan penyimpanan data yang aman dan tidak dapat diubah, menjadikannya alat yang
berharga dalam memerangi pelanggaran data dan serangan siber[25]. Pendekatan desentralisasi yang
ditawarkan oleh blockchain memungkinkan transaksi yang lebih aman dan transparan, sementara pada
saat yang sama mengurangi biaya dan mempercepat proses.

Gambar 4 menggambarkan proses adopsi blockchain dalam organisasi secara terstruktur, mulai dari
penilaian kebutuhan hingga implementasi dan evaluasi. Langkah-langkah ini mencerminkan
bagaimana organisasi dapat memanfaatkan teknologi blockchain untuk meningkatkan efisiensi,
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keamanan, dan transparansi. Dengan mengikuti tahapan yang terdefinisi dalam diagram, organisasi
dapat memastikan bahwa adopsi teknologi ini dilakukan secara sistematis dan efektif, memaksimalkan
manfaat sambil meminimalkan risiko yang terkait.

Penilaian Kebutuhan Analisis Kelayakan Desain Solusi Implementasi Evaluasi

Menilai kebutuhan dan potensi

Menganalisis kelayakan teknologi

Mendesain solusi blockchain

Mengimplementasikan solusi

Mengevaluasi dan memberikan umpan balik

Siklus berkelanjutan untuk perbaikan

Penilaian Kebutuhan Analisis Kelayakan Desain Solusi Implementasi Evaluasi

Gambar 4. Proses Adopsi Blockchain

3.5 Motivasi dan Tantangan Blockchain dalam Bisnis

Hasil menunjukkan bahwa motivasi utama di balik adopsi blockchain adalah keinginan untuk
meningkatkan keamanan data, transparansi transaksi, dan efisiensi operasional. Keamanan data
ditingkatkan melalui desain desentralisasi blockchain, di mana setiap blok dalam rantai mengandung
catatan transaksi yang tidak dapat diubah. Transparansi dalam transaksi memungkinkan semua pihak
yang berkepentingan untuk melihat riwayat transaksi, membangun kepercayaan dan mengurangi
kemungkinan penipuan. Selain itu, efisiensi operasional ditingkatkan dengan mengotomatisasi proses
dan mengurangi kebutuhan untuk perantara.

Namun, adopsi teknologi ini juga menimbulkan tantangan. Skalabilitas blockchain masih menjadi isu,
dengan kekhawatiran tentang kemampuan teknologi untuk menangani volume transaksi yang besar
secara efisien. Kompleksitas teknis juga menimbulkan hambatan, dengan organisasi yang
membutuhkan keahlian teknis yang signifikan untuk mengimplementasikan dan mengelola sistem
blockchain. Selain itu, hambatan regulasi sering muncul sebagai perhatian, dengan pertanyaan tentang
bagaimana undang-undang dan peraturan akan beradaptasi dengan teknologi baru ini.

Dengan menggabungkan hasil dari tinjauan sistematis dengan visualisasi data yang informatif,
penelitian ini memberikan pandangan yang komprehensif dan nuansa tentang status saat ini dan masa
depan dari adopsi blockchain dalam bisnis. Analisis ini menyoroti baik potensi transformatif dari
blockchain serta pertimbangan praktis yang harus diperhatikan oleh organisasi saat mengintegrasikan
teknologi ini ke dalam operasi mereka.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengungkapkan pemahaman mendalam tentang adopsi dan implementasi
teknologi blockchain dalam konteks bisnis, menyoroti pertumbuhan signifikan dalam minat terhadap
teknologi ini secara global. Dengan menganalisis 40 artikel, studi ini memberikan wawasan
komprehensif mengenai tren, fokus penelitian, dan aplikasi utama blockchain di berbagai sektor.
Pertumbuhan penelitian yang signifikan dari negara-negara berkembang menunjukkan penerimaan dan
penerapan global yang meningkat, menegaskan bahwa blockchain bukan hanya fenomena regional
tetapi juga global, dengan implikasi dan tantangan yang bersifat universal.

Penelitian ini menekankan bahwa blockchain lebih dari sekadar tren; ia merupakan inovasi yang

194



Jurnal MENTARI : Manajemen Pendidikan dan Teknologi Informasi P-1SSN: 2963-4423
Vol.2 No.2 Bulan Maret Tahun 2024 E-ISSN: 2963-4148

menawarkan potensi transformasi nyata, didukung oleh validasi empiris dan eksplorasi konseptual.
Implementasi blockchain dalam bisnis tidak hanya meningkatkan transparansi dan keamanan tetapi
juga mendorong efisiensi operasional. Studi ini menyoroti pentingnya pendekatan yang sistematis dan
matang dalam mengadopsi dan mengimplementasikan blockchain, mulai dari penilaian kebutuhan
awal hingga evaluasi kinerja pasca-implementasi, untuk memastikan integrasi teknologi yang berhasil,
berkelanjutan, dan menguntungkan.

Mengingat dinamika yang terus berkembang dari teknologi blockchain dan beragamnya konteks
bisnis, penelitian ini menunjukkan perlunya kerangka kerja yang fleksibel dan adaptif. Terdapat
kebutuhan untuk penelitian lanjutan yang dapat mengeksplorasi dan mengatasi tantangan baru yang
muncul seiring dengan evolusi blockchain. Kesimpulan dari penelitian ini tidak hanya memberikan
wawasan berharga untuk komunitas akademis tetapi juga berfungsi sebagai sumber informasi yang
berharga bagi praktisi bisnis, membantu mereka dalam membuat keputusan yang tepat dan strategis
terkait dengan adopsi dan implementasi teknologi blockchain.

SARAN

Penelitian mendatang perlu secara khusus mengeksplorasi dinamika kompleks adopsi blockchain dan
dampak luasnya, dengan tujuan untuk memperkaya pemahaman kita dan mempercepat integrasi
teknologi ini dalam lanskap bisnis global yang terus berkembang.
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